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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Wisata 

1. Pengertian Wisata 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 

tentang kepariwisataan, yang dimaksud dengan 

pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 

didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan 

Pemerintah Daerah.
1
 Sedangkan seseorang atau 

sekelompok orang yang melakukan kegiatan perjalanan 

seperti yang dimaksudkan dalam batasan pengertian 

tentang wisata tadi, disebut sebagai wisatawan.
2
  

Organisasi wisata dunia World Tourism Organization 

(WTO) menyebut wisatawan sebagai pelancong yang 

melakukan perjalanan pendek. Menurut organisasi ini, 

wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan ke 

sebuah daerah atau negara dan menginap minimal 24 

jam atau maksimal 6 bulan di tempat tersebut.
3
 

Objek wisata adalah salah satu komponen yang 

penting dalam industri pariwisata dan salah satu alam 

pengunjung melakukan perjalanan. Diluar negeri objek 

wisata disebut “tourist attraction (atraksi wisata), 

sedangkan di Indonesia lebih dikenal dengan objek 

wisata. Mengenai pengertian objek wisata, kita dapat 

melihat dari beberapa sumber yaitu: 

a. Peraturan Pemerintah No.24/1979. 

b. Objek Wisata adalah perwujudan dari ciptaan 

manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah 

bangsa dan tempat keadaan alam yang punya daya 

tarik untuk dikunjungi. 

                                                           
1 Dewan Perawkilan Rakyat “Kepariwisataan” J.D.I.H, 16/01/2023, 

Https://Www.Dpr.Go.Id/Jdih/Index/Id/527 .  
2 Bambang Sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep 

Dan Aplikasinya Di Indonesia, (Yogyakarta: Gaya Media, 2013), 1.   

 3 Unggul Priyadi, Pariwisata Syariah Prospek Dan Perkembangan, ( 

Yogyakarta:Upp Stim Tkpn, 2013), 1.   

https://www.dpr.go.id/jdih/index/id/527
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c. Surat Keputusan Departemen Pariwisata, Pos, dan 

Telekomunikasi No.KM98/PW:102/MPPT-87. 

Objek wisata ialah tempat atau keadaan alam yang 

memiliki sumber daya wisata yang dibangun dan 

dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik untuk 

dikunjungi wisatawan. 

Kegiatan kepariwisataan merupakan kegiatan yang 

bersifat sistem, memiliki ruang lingkup, komponen, dan 

proses tersendiri. Merupakan sistem perdagangan yang 

bersifat khusus, berobjek jasa, dan mendapat dukungan 

dari sistem lainnya, seperti sistem sosial, budaya, 

lingkungan hidup, sistem religi, dan sistem-sistem 

lainnya. Bisnis pariwisata adalah aspek kegiatan 

kepariwisataan yang berorientasi pada penyediaan jasa 

pariwisata. Bisnis pariwisata meliputi seluruh kegiatan 

penyediaan jasa yang dibutuhkan wisatawan. Kegiatan 

ini meliputi jasa perjalanan dan transportasi, penginapan, 

jasa boga, rekreasi, dan jasa-jasa lain yang terkait, seperti 

jasa informasi, telekomunikasi, penyediaan tempat dan 

fasilitas untuk kegiatan tertentu, penukaran uang, dan 

jasa hiburan.
4
 

Supaya daerah dapat diminati oleh wisatawan, 

daerah tersebut harus bisa mengembangkan tiga hal, 

yaitu:
5
   

a. Adanya sesuatu yang menarik untuk dilihat, dalam 

hal ini objek wisata tersebut berbeda dengan yang 

lain (mempunyai keunikan atau ciri khas tersendiri). 

Di samping itu juga perlu mendapatkan perhatian 

untuk objek wisata yang dapat dijadikan sebagai 

hiburan bila orang berkunjung nantinya. 

b. Adanya sesuatu yang dapat dibeli, dalam hal ini 

terdapat sesutau yang menarik yang khas untuk 

dibeli dan dijadikan sebagai cinderamata untuk 

dibawa pulang kerumah masing-masing, sehingga 

didaerah tersebut harus ada fasilitas perbelanjaan 

                                                           
4 Ida Bagus Wyasa Putra, Dkk, Hukum Bisnis Pariwisata, (Bandung: Pt. 

Refika Aditama, 2003), 17.   
5 A Yoeti Oka, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Bandung: Angkasa, 1996), 4.  
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seperti souvenir maupung kerajinan lainnya dan 

didukung dengan fasilitas money charger dan bank. 

c. Adanya sesuatu yang dapat dilakukan, dalam hal ini 

adalah suatu aktivitas yang dapat dilakukan di 

tempat tersebut sehingga wisatawan merasa betah 

ketika berada di tempat tersebut. 

Dari keterangan tersebut, bisa dilihat bahwa suatu 

objek wisata yang baik dan menarik untuk dikunjungi 

harus mempunyai keindahan alam juga harus memiliki 

keunikan dan daya tarik untuk dikunjungi dan juga harus 

didukung oleh fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh 

wisatawan. 

2. Peran Objek Wisata 

Ada tiga peran penting dalam dunia pariwisata 

yaitu peran ekonomi sebagai sumber devisa negara, 

peran sosial sebagai pencipta lapangan pekerjaan dan 

peran kebudayaan sebagai alat untuk memperkenalkan 

kebudayaan dan kesenian. Adapun tiga peran tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Peran ekonomi 

Peran ekonomi dapat membantu untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

pemerintah berasal dari pembelanjaan dan biaya 

yang dikeluarkan wisatawan selama perjalanan dan 

persinggahannya seperti untuk akomodasi hotel 

makan dan untuk transportasi. Pengembangan 

pariwisata mempunyai pengaruh yang positif pada 

perluasan peluang usaha dan kerja. Peluang usaha 

tersebut ada karena permintaan wisatawan. Adanya 

wisatawan yang berkunjung membuka peluang 

usaha bagi masyarakat salah satunya untuk 

mengembangkan usaha warung, ojek, penginapan 

dan lain sebagainya. Kemudian adanya objek wisata 

bisa membuka peluang agar masyarakat lokal bisa 

dipekerjakan untuk mengelola objek wisata tersebut, 

misal sebagai tenaga kebersihan dan tukang parkir. 

b. Peran sosial  

Sarana dan prasarana seperti adanya warung, 

penginapan dan usaha jasa transportasi sangat 

dibutuhkan oleh wisatawan yang melakukan 
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kunjungan ke objek wisata. Pariwisata secara tidak 

langsung juga menciptakan tenaga kerja dalam 

bidang pembangunan seperti halnya membuat 

konstruksi jalan dan lain-lain. 

c. Peran kebudayaan 

Kekayaan dan keindahan alam seperti halnya 

flora dan fauna, laut, pegunungan dan lain 

sebagainya merupakan daya tarik wisata. Tentu saja 

daya tarik inilah yang harus tetap dipertahankan, 

dilestarikan, dipelihara dan dijaga. Dengan 

mempunyai rasa tanggung jawab untuk menjaga 

sumberdaya alam yang ada bisa dijadikan modal 

untuk mengembangkan sektor pariwisata. 

Wisatawan selalu menikmati segala sesuatu yang 

sifatnya khas dan asli. Tentunya hal inilah yang 

dapat memicu masyarakat untuk tetap menjaga 

keaslian dan kekayaan alam yang ada. 

3. Jenis Wisata Alam 

Wisata alam berdasarkan jenisnya dapat dibagi ke 

dalam lima kategori, yaitu:
6
  

a. Wisata Pantai (Marine Tourism), adalah kegiatan 

pariwisata yang ditunjang oleh sarana dan prasarana 

untuk berenang, memancing, menyelam, dan 

olahraga air lainny, termasuk sarana dan prasarana 

akomodasi, makan dan minum. 

b. Wisata Etnik (Etnik Tourism), adalah perjalanan 

untuk mengamati perwujudan kebudayaan dan gaya 

hidup masyarakat yang dianggap menarik. 

c. Wisata Cagar Alam, (Ecotourism), adalah wisata 

yang sering dikaitkan dengan kegemaran akan 

keindahan alam, kesegaran udara pegunungan, 

keajaiban hidup binatang yang langka, serta 

tumbuh-tumbuhan yang jarang terdapat di tempat 

lain. 

d. Wisata buru, adalah wisata yang dilakukan di 

negeri-negeri yang memang memiliki daerah atau 

hutan tempat berburu yang dibenarkan oleh 

                                                           
6 M Liga Suryadana Dan Vanny Octavia, Pengantar Pemasaran Pariwisata, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 30-33.  
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pemerintah dan digalakkan oleh agen atau biro 

perjalanan. 

e. Wisata Agro, adalah jenis wisata yang 

mengorganisasikan perjalanan ke proyek-proyek 

pertanian, perkebunan, dan ladang pembibitan di 

manawisata rombongan dapat mengadakan 

kunjungan dan tinjauan untuk tujuan studi maupun 

menikmati segarnya tanaman di sekitarnya. 

4. Dampak Pariwisata terhadap Sosial Budaya 

Secara teoritikal-idealistis, antara dampak sosial 

dan dampak kebudayaan dapat dibedakan. Namun 

sebagian besar ahli menggabungkan dampak sosial dan 

dampak budaa di dalam pariwisata ke dalam judul 

“dampak sosial” (the sociocultural impact of tourism in 

a broad context). menilai dampak sosial budaya 

pariwisata terhadap kehidupan masyarakat lokal 

merupakan suatu pekerjaan yang sangat sulit, terutama 

dari segi metodologis. Salah satu kendala yang hampir 

tidak dapat diatasi adalah banyaknya faktor kontaminasi 

(contaminating factors) yang ikut berperan di dalam 

mempengaruhi perubahan yang terjadi. Adalah sangat 

sulit mengisolasi suatu faktor penyebab, karena 

masyarakat tidak dapat diperlakukan seperti 

memperlakukan specimen dalam laboratorium, di mana 

berbagai faktor dapat dikontrol.  

Kaitannya dengan dampak pariwisata terhadap 

kehidupan sosial budaya masyarakat, harus dilihat bahwa 

ada banyak faktor lain yang ikut berperan dalam 

mengubah kondisi sosial budaya tersebut, seperti 

pendidikan, media massas, transportasi, komunikasi, 

maupun sektor-sektor pembangunan lainnya yang 

menjadi wahana dalam perubahan sosial budaya, serta 

dinamika internal masyarakat itu sendiri. Dengan kata 

lain, untuk melihat bahwa ada faktor lain yang berperan, 

diperlakukan pernungan terhadap sebuah pertanyaan 

negatif, yaitu” kalau tidak ada pariwisata, apakah 

masyarakat dan kebudayaan di suatu daerah akan tetap 

utuh sebagaimana diidealkan oleh kaum romantisme, 

ataukah akan berubah juga seiring dengan perkembangan 

dunia?”  
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Dampak negatif pariwisata terhadap budaya 

masyarakat:
7
 

a. Adanya komodifikasi tari-tarian sakral yang 

seharusnya hanya dipentaskan di tempat suci tetapi 

dipertujukkan ke hadapan wisatawan. 

b. Kerajinan tangan menjadi komoditi yang 

diperjualbelikan dan dijual dengan masal, sehingga 

nilai seni dan estetika kurang diperhatikan karena 

disesuaikan dengan tuntutan konsumen. 

c. Penggunaan simbol agama, artefak pada tempat-

tempat yang tidak semestinya demi mendapatkan 

daya tarik tamu. 

Dampak positif pariwisata terhadap budaya 

masyarakat: 

a. Di minatinya kesenian dan kerjinan oleh para 

wisatawan, membuat penduduk lokal bergairah 

untuk mendalami seni tari dan seni budaya sendiri 

secara lebih mendalam dan menggali potensi-

potensi yang ada, contoh: tercipta seni taro kreasi 

baru. 

b. Timbulnya kebanggan dari penduduk lokal dengan 

mengetahui bahwa seni tari dan kebudayaannya 

dihormati dan dikagumi oleh orang luar. 

c. Adanya pariwisata berarti adanya pertemuan dua 

budaya yang berbeda (cultural echange) yang pada 

akhirnya membuat para wisatawan memahami 

budaya lokal, sehingga pada akhirnya tercipta 

pengertian dan penghormatan terhadap budaya 

selain dari budayanya para wisatawan itu sendiri. 

5. Aspek Pengembangan Pariwisata 

Objek Pariwisata biasa disebut dengan destinasi 

pariwisata pada dasarnya adalah kawasan geografis yang 

berada dalam suatu wilayah administratif yang di 

dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, 

                                                           
7 I Ketut Suwena, I Gusti Ngurah Widyatmaja, Pengetahuan Dasar Ilmu 

Pariwisata, (Bali, Pustaka Larasan, 2017), 170-171. 
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aksesbilitas serta masyarakat yang saling terkait dan 

melengkapi tujuan kepariwisataan.
8
 

Berbagai aspek yang terdapat dalam pariwisata 

seperti keberadaan kawasan atau lokasi objek wisata, 

daya tarik wisata, fasilitas yang diberikan. Aksesbilitas 

dan masyarakat itu sendiri berpengaruh terhadap 

keberlangsungan hidup destinasi wisata dan kehidupan 

ekonomi masyarakat sekitarnya. Lokasi objek wisata 

yang strategis memiliki atau kawasan strategis adalah 

kawasan yang memiliki fungsi atau potensi untuk 

pengembangan pariwisata yang memiliki pengaruh 

penting dalam satu atau lebih, seperti aspek pertumbuhan 

ekonomi, sosial, budaya, pemberdayaan sumber daya 

alam, daya dukung lingkungan hidup, serta pertahanan 

dan keamanan.  

Lokasi merupakan objek penting dalam sebuah 

industri pariwisata yang dapat dimanfaatkan oleh 

berbagai pihak dan berfungsi untuk banyak kepentingan, 

salah satunya adalah kegiatan ekonomi masyarakat 

setempat. Ada berbagai hal yang dapat disumbangkan 

dengan adanya lokasi objek pariwisata bagi 

perekonomian penduduk sekitar.
9
 

a. Pendapatan dari usaha atau bisnis pariwisata atau 

pengeluaran secara langsung maupun tidak 

langsung merupakan sumber pendapatan dari 

berbagai perusahaan, oraganisasi atau masyarakat 

yang melakukan usaha di sektor pariwisata. 

b. Penyerapan tenaga kerja yang menggantungkan 

hidupnya dalam sektor pariwisata. Pariwisata 

merupakan sektor yang tidak dapat berdiri sendiri 

tanpa mendapatakan dukungan dari sektor yang 

lain. Baik sektor pariwisata maupun sektor yang lain 

merupakan lapangan pekerjaan yang dapat 

menyerap begitu banyak tenaga kerja.  

                                                           
8 Muljadi, Kepariwisataan Dan Perjalanan, (Jakarta: Pt Rajagrafindo 

Persada, 2009), 207. 
9 Pitana Dan  Ketut Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Yogyakarta: 

Cv Andi Offset, 2009), 186. 
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c. Memacu adanya pengembangan lahan yang dirasa 

kurang produktif. Dalam beberapa kasus adanya 

pariwisata dapat meningkatkan nilai jual tanah atau 

lahan. Pembangunan pariwisata biasanya dilakukan 

di daerah yang lahan atau tanahnya kurang 

produktif. Hal ini bisa membantu perkembangan 

daerah yang sebelumnya kurang mempunyai nilai 

ekonomi kemudian menjadi bermanfaat. 

d. Penciptaan lapangan pekerjaan tidak hanya 

dilakukan di daerah perkotaan akan tetapi juga bisa 

dilakukan didaerah perdesaan. Hal ini dapat 

dilakukan karena sifat industri pariwisata yang 

fleksibel. Beberapa kasus yang ada dalam 

perkembangannya banyak objek wisata yang 

dikembangkan di daerah perdesaaan. 

e. Pemanfaatan fasilitas objek wisata oleh masyarakat 

lokal dan wisatawan biasanya digunakan untuk 

berbagai kegiatan. Tentu saja hal ini mempunyai 

dampak positif karena bisa mendapatkan 

keuntungan yang cukup besar dari banyaknya 

wisatawan yang berkunjung. Dalam Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 2009 daya tarik wisata 

merupakan segala sesuatu yang memiliki keunikan, 

keindahan, nilai yang berupa keanekaragaman, 

kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia 

yang menjadi kasaran atau tujuan dari kunjungan 

wisatawan. Suatu objek wisata pada prinsipnya 

harus memenuhi tiga syarat:
10

 

1) Something to see (ada yang dilihat) 

2) Something to do (ada kegiatan yang dilakukan) 

3) Something to buy (ada yang dibeli) 

Pengembangan daya tarik wisata diperlukan 

sumber daya pariwisata yang bersifat netral, harus ada 

campur tangan manusia untuk mengubahnya agar dapat 

memenuhi kebutuhan wisatawan. Dalam konteks 

pariwisata sumberdaya diartikan sebagai segala sesuatu 

yang mempunyai potensi untuk dikembangkan guna 

                                                           
10 Saleh Wahab, Manajemen Kepariwisataan, (Jakarta: Pt. Pradya Paramita, 

2010), 110.  
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memenuhi kebutuhan dunia pariwisata. Salah satu 

karakteristik dari dunia pariwisata adalah bisa dirusak 

dan dihancurkan oleh pemakaian yang tidak terkendali 

dan adanya kesalahpahaman.
11

 

Keberadaan daya tarik wisata tidak dapat 

dipisahkan dari objek wisata. Daya tarik wisata 

merupakan satu kesatuan dengan objek wisata. Oleh 

sebab itu, untuk membuat daya tarik wisata harus 

melakukan penerapan manajemen yang baik agar 

wisatawan tertarik dengan objek wisata tersebut, dan 

dengan pengelolaan yang baik bisa memberikan motivasi 

pada wisatawan untuk berkunjung ke tempat tersebut. 

Fasilitas dan akses menuju wisata adalah salah satu yang 

harus dipenuhi dalam mengembangkan dunia pariwisata. 

Adanya akses dapat mempermudah wisatawan sampai ke 

tempat wisata yang dituju. Pengelola wisata dalam 

mengembangkan daya tarik juga harus memberikan 

sarana prasarana dan memberikan pelayanan terbaik bagi 

wisatawan.
12

  

 

B. Pariwisata Halal 

1. Pengertian Pariwisata Halal 

Secara bahasa, wisata syariah atau pariwisata halal 

dapat disebut juga halal tourism, islamic tourism, sharia 

travel, Muslim Friendly Tourism. Definisi pariwisata 

halal yaitu bagian industri pariwisata yang menyediakan 

layanan wisatawan yang merujuk pada aturan-aturan 

Islam. Pariwisata ini ditujukan untuk wisatawan muslim, 

tetapi tidak menutup pemanfaatannya bagi wisatawan 

nonmuslim. Sebagai contoh yang harus diperhatikan 

dalam pariwisata halal yaitu hotel yang menyediakan 

tempat ibadah bagi kaum, menyediakan makanan dan 

minuman halal, mempunyai kolam renang serta spa yang 

terpisah antara pria dan wanita.
13

   

                                                           
11 Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2011), 

130. 
12 Bagyono, Pariwisata Dan Perhotelan, (Bandung: Alfabeta, 2007), 20. 
13 Nidya Waras Sayekti, “Strategi Pengembangan Pariwisata Halal Di 

Indonesia”, Jurnal Kajian 24, No 3  (2020), 160. 
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Secara khusus, pariwisata halal adalah kegiatan 

perdagangan atau bisnis (pariwisata halal). Dalam 

literatur Islam, istilah “halal” merujuk pada semua yang 

diperintahkan dalam ajaran agama dan menjadi landasan 

bagi perilaku dan kegiatan umat Islam. Secara khusus, 

pengertian halal yaitu semua yang dapat dikonsumsi 

menurut al-Qur’an atau Hadis Nabi. Istilah sebaliknya 

yaitu “haram” yang mengacu pada tindakan yang 

melanggar ajaran agama Islam. Oleh karena itu, seorang 

muslim diwajibkan untuk memperoleh keuntungan dari 

aktivitas yang halal dan menghindar kegiatan atau 

aktivitas yang diharamkan oleh agama. Kata “halal” 

berarti sesuatu yang diizinkan dan biasanya digunakan 

untuku pengertian sah. Konsep halal dalam Islam 

memiliki motif yang sangat spesifik seperti untuk 

melestarikan kemurnian agama, untuk menjaga 

mentalitas Islam, untuk mempertahankan hidup, untuk 

melindungi properti, unuk melindungi generasi masa 

deepan, untuk menjaga harga diri dan integritas. Definisi 

halal juga mengacu pada semua aspek kehidupan seperti 

perilaku yang diperbolehkan, ucapan, pakaian, perilaku.  

Menurut Fatwa DSN MUI yang dimaksud dengan 

pariwisata syariah adalah berbagai macam kegiatan 

wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan 

yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

Pemerintah Daerah yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Sedangkan, Destinasi Wisata Syariah adalah kawasan 

geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah 

administratif yang di dalamnya terdapat gaya tarik 

wisata, fasilitas ibadah dan umum, fasilitas pariwisata, 

aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan 

melengkapi terwujudnya kepariwisataan yang sesuai 

dengan prinsip syariah.
14

  

Sebagai mana firman Allah swt. dalam QS. Al-

A’raf ayat 56.
15

 

                                                           
14 Fatwa Dsn Mui No. 108 Tahun 2016 Tentang Pedoman Penyelenggara 

Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. 
15 “Surat Al-A’raf Ayat 56”, Tafsirweb, 16/01/2023 

Https://Tafsirweb.Com/2510-Surat-Al-Araf-Ayat-56.Html  

https://tafsirweb.com/2510-surat-al-araf-ayat-56.html
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi, sesudah Allah memperbaikinya dan berdoalah 

kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan 

harapkan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 

Allah amat dekat pada orang-orang berbuat baik” (Q.S. 

Al-A’raf: 56).
16

 

 

Munculnya istilah halal tourism  atau pariwisata 

halal pada awalnya adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh wisatawan atas dasar untuk menumbuhkan motivasi 

atau nilai religi dalam dirinya dengan cara mengunjungi 

tempat ibadah, makam, atau tempat bersejarah yang 

memiliki nilai religi sesuatu dengan agama yang dianut. 

Pada awalnya pariwisata halal disebut juga dengan 

wisata religi. Wisata religi dikenalkan pertama kali oleh 

United Nations World Tourism Organization (UNWTO) 

pada tahun 1967. Kemudian, wisata religi ini mengalami 

perkembangan karena segmen dari wisata ini tidak hanya 

sebatas agama tertentu. Nilai yang lebih universal dan 

memiliki manfaat bagi masyarakat, seperti nilai edukasi 

dan kearifan lokal yang tidak ditinggalkan.
17

 

Persepsi masyarakat umum tentang pariwisata 

halal kegiatan mengunjungi masjid maupun makam, 

padahal wisata halal adalah trend baru pariwisata dunia 

dapat mencakup wisata alam, wisata budaya, maupun 

wisata buatan yang dirangkai dengan prinsip serta nilai-

nilai Islam. Sejalan dengan tujuan dijalankannya syariah, 

yaitu memelihara kesejahteraan manusia yang mencakup 

perlindungan keimanan, kehidupan, akal, keturunan, dan 

harta benda. 

                                                           
16 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, “Qur’an Kemenag”,16/01/2023 

Https://Quran.Kemenag.Go.Id/ 
17 Ibnu Elmi As Pelu, Et.Al, Pariwisata Syariah Pengembangan Wisata Halal 

Dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Daerah,  (Yogyakarta: K-Media, 

2020), 60. 

https://quran.kemenag.go.id/
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Berdasarkan perspektif industri, wisata halal 

dijadikan sebagai pelengkap dari pariwisata 

konvensional. Sebuah pendekatan baru dalam 

mengembangkan pariwisata yang berprinsip pada 

integrasi nilai kearifan lokal dan nilai Islami tanpa 

mengesampingkan keunikan dan keaslian budaya 

sebagai daya tarik wisata. Terminologi wisata halal 

sering disamakan dengan wisata religi, padahal keduanya 

mempunyai makna yang berbeda.
18

 Wisata halal 

mempunyai jangkauan makna yang sangat luas terutama 

pada target pasar yang tidak hanya pada wisatawan 

muslim saja melainkan juga wisatawan nonmuslim. 

Pariwisata halal mulai diminati secara global 

karakteristik atau produk atau jasa yang ditawarkan 

bersifat universal. 

Kepariwisataan merupakan salah satu bentuk dari 

menjalankan suatu perintah dan merupakan sesuatu yang 

harus dilakukan serta mengambil i’tibar atau pelajaran 

dari hasil pengamatan yang mendalam untuk lebih 

mengenal Tuhan pencipta alam semesta ini. 

Sesungguhnya Allah swt. telah menciptakan segala 

sesuatu yang ada di muka bumi ini adalah semata-mata 

untuk memenuhi kebutuhan semua makhlukNya dan 

juga agar menyejahterakan seluruh umat-Nya, 

sesungguhnya tidak ada yang sia-sia karena semuanya 

telah ditetapkan sesuai dengan fungsinya masing-

masing. 

2. Pariwisata antara Konsep Konvensional, Religi dan 

Wisata Halal. 

Istilah lain wisata halal disebut juga Islamic 

Tourism yaitu perjalanan wisatawan ke suatu tempat 

dengan motivasi untuk meningkatkan keimanan dan 

selalu melaksanakan prinsip-prinsip Islam.  Berikut 

adalah perbedaan antara wisata halal, religi dan 

konvensional: 

 

 

                                                           
18 Fadhil Surur, Wisata Halal Konsep Dan Aplikasi, (Makassar: Alauddin 

University Press,2020), 28. 
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Tabel 2.1 

Perbedaan Konvensional, Religi, dan Wisata 

Halal.
19

 

No

. 

Unsur Konvensiona

l 

Religi Halal 

1 Objek Alam, warisan 

budaya, 

kuliner 

Peninggalan 

sejarah, 

tempat 

ibadah 

Semuanya 

2 Tujuan Hiburan Menambah 

rasa spiritual 

Meningkatkan 

rasa religiulitas 

dengan 

menghibur 

3 Target Menyentuh 

kepuasan dan 

kesenangan 

yang 

berdimensi 

nafsu, untuk 

menghibur 

semata 

Aspek 

spiritual 

menenangkan 

jiwa, mencari 

ketentraman 

batin semata 

Memenuhi 

keinginan dan 

kesenangan 

serta 

menumbuhkan 

kesadaran 

beragama 

4 Pemandu 

Wisata 

Paham dan 

menguasai 

objek wisata 

agar 

wisatawan 

tertarik 

Mengetahui 

dan paham 

sejarah 

tentang lokasi 

Membangkitka

n spirit religi 

wisatawan dan 

menjelaskan 

fungsi 

5 Fasilitas 

Ibadah 

Hanya 

perlengkapan 

Hanya 

perlengkapan 

Menjadi satu 

bagian dengan 

destinasi 

wisata, serta 

ritual dalam 

beribadah 

menjadi paket 

hiburan 

6 Kuliner Umum Umum Umum dan 

sertifikasi halal 

                                                           
19 Riyanto Sofyan, Prospek Bisnis Pariwisata Syariah, (Jakarta: Buku 

Republika, 2012), 56. 
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7 Relasi Komplemente

r 

Komplement

er hanya 

untuk 

mendapatkan 

keuntungan 

Terintegrasi, 

interaksi 

berdasarkan 

prinsip Islam 

8 Rencana 

Perjalana

n 

Tidak 

memperhatika

n waktu 

Peduli 

dengan waktu 

Waktu 

perjalanan 

diperhatikan. 

 

Tabel diatas, pariwisata halal merupakan jenis 

kegiatan yang menciptakan kondisi layanan prima. 

Unsur-unsur dalam wisata konvensional tidak 

dihilangkan, akan tetap dipertahankan jika tidak 

bertentangan dengan nilai dan prinsip syariah.  

Adapun yang menjadi bagian penting bagi 

wisatawan muslim adalah kebutuhan privasi seperti 

tempat renang, fasilitas olahraga serta memberikan 

batasan antara laki-laki dan perempuan. Beberapa hal 

diperhatikan dalam layanan wisata hlal, antara lain: 

a. Harus memenuhi setidaknya dua aspek seperti 

tersedianya fasilitas ibadah dan makanan halal. 

b. Terpenuhinya fasilitas toilet dengan air yang baik 

dan terdapat layanan maupun fasilitas saat bulan 

ramadhan. 

c. Tidak adanya minuman beralkohol dan memberikan 

layanan rekreasi yang baik.
20

 

Fasilitas yang disediakan diperuntukkan bagi 

wisatawan secara umum (bukan hanya wisatawan 

muslim saja), karena segmen dari wisata halal ialah 

bersifat universil yaitu mencakup wisata budaya, alam 

dan tradisi. Karakter utama dari pariwisata halal adalah 

pengemasan nilai-nilai dan prinsip syariah yang dapat 

dinikmati semua wisatawan dari berbagai latar belakang 

agama dengan memenuhi kebutuhan dasar wisatawan, 

seperti produk makanan dan minuman halal, fasilitas 

                                                           
20 Mastercard & Crcentrating, Global Muslim Travel Index 2018, (Gmti, 

2018), 78. 
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ibadah yang mudah diakses, tempat tinggal yang ramah 

seperti hotel syariah.
21

 

Menurut Chookaew, terdapat delapan faktor 

standar pengukuran pariwisata syariah dari segi 

administrasi dan pengelolaannya untuk semua wisatawan 

yang hal tersebut dapat menjadi suatu karakteristik 

tersendiri yaitu: 

a. Pelayanan kepada wisatawan harus cocok dengan 

prinsip muslim secara keseluruhan. 

b. Pemandu dan staf harus memiliki disiplin dan 

menghormati prinsip-prinsip Islam. 

c. Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangan 

dengan prinsip Islam. 

d. Bangunan harus sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam. 

e. Restoran harus mengikuti standar internasional 

pelayanan halal. 

f. Layanan transportasi harus memiliki keamanan 

sistem proteksi. 

g. Ada tempat-tempat yang disediakan untuk semua 

wisatawan muslim melakukan kegiatan keagamaan. 

h. Bepergian ke tempat-tempat yang tidak 

bertentangan dengan prinsip Islam.
22

 

Karakteristik pariwisata syariah yang dijabarkan 

Chookaew, terdapat empat aspek penting yang harus 

diperhatikan untuk menunjang suatu pariwisata syariah. 

a. Lokasi: Penerapan sistem Ilami di area pariwisata. 

Lokasi pariwisata yang dipilih merupakan yang 

dierbolehkan kaidah Islam dan dapat meningkatkan 

nilai-nilai spiritual wisatawan. 

b. Transportasi: Penerapan sistem, seperti pemisahan 

tempat duduk antara laiki-laki dan wanita yang 

bukan mahram sehingga tetap berjalannya syariat 

Islam dan terjaganya kenyamanan wisatawan. 

                                                           
21 Alwafi Ridho Subarkah, “Diplomasi Pariwisata Halal Nusa Tenggara 

Barat”, Jurnal  Intermestic 2, No 2 (2018). 
22 Sureerat Chookaew, Dkk, “Increasing Halal Tourism Potential At 

Andaman Gulf In Thailand For Muslim Country”, Jurnal Of Economics, 

Business And Management 3, No.7, (2015). 
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c. Konsumsi: Islam sangat memperhatikan segi 

kehalalan konsumsi, hal tersebut tertuang dalam Q.S 

Al-Maidah ayat 3. Segi kehalalan disini baik dari 

sifatnya, perolehannya maupun pengelolaannya. 

Selain itu, suatu penelitian menunjukkan bahwa 

minat wisatawan dalam makanan memainkan peran 

sentral dalam memilih tujuan wisata. 

d. Hotel: seluruh proses kerja dan fasilitas yang 

disediakan berjalan sesuai dengan prinsip syariah. 

Menurut Rosenber, pelayanan disini tidak sebatas 

dalam lingkungan makanan maupun minuman, 

tetapi juga dalam fasilitas yang diberikan seperti 

spa, gym, kolam renang, ruang tamu dan fungsional 

untuk laki-laik dan perempuan sebaiknya terpisah.
23

  

3. Kriteria Umum Pariwisata Halal 

Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, standart pengembangan destinasi pariwisata 

halal dapat dimulai dari penyediaan amenitas dan 

layanan yang mampu memenuhi kebutuhan dasar 

wisatawan muslim seperti ketersediaan air untuk bersuci, 

makanan dan minuman halal, fasilitas ibadah yang 

memadai, paket wisata dan visitor guide hingga 

pengembangan yang lebih luas dan mampu 

membranding sebagai destinasi pariwisata halal.
24

  

Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif dan DSN-MUI pariwisata syariah mempunyai 

kriteria umum sebagai berikut: 

a. Berorientasi pada kemaslahatan umum. 

b. Berorientasi pada pencerahan, penyegaran dan 

ketenangan. 

c. Menghindari kemusyrikan dan khurafat. 

d. Menghindari perbuatan maksiat, seperti zina, 

pornografi, pornoaksi, minuman keras, dan judi. 

                                                           
23 Haidar Tsany Alim, Dkk, “Analisis Potensi Pariwisata Syariah Dengan 

Mengoptimalkan Industri Kreatif Di Jawa Tengah Dan Yogyakarta”, (Pkm-P 

Didanai Dikti, 2015), 2-3.  
24 Anan Sutono Dkk, Panduan Penyelenggaraan Pariwisata Halal (Jakarta: 

Asisten Deputi Pengembangan Wisata Budaya Deputi Bidang Pengembangan 

Industri Dan Kelembagaan Kementerian Pariwisata, 2019), 5. 
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e. Menjaga perilaku etika nilai kemanusiaan, seperti 

menghindari perilaku hedonis dan asusila. 

f. Menjaga amanah keamanan dan kenyamanan. 

g. Bersifat universal dan inklusif. 

h. Menjaga kelestarian lingkungan. 

i. Menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan 

lokal.
25

 

4. Kriteria Pariwisata Halal Menurut GMTI 

Penilaian kriteria pariwisata halal, GMTI (Global 

Muslim Travel Index) akan menjadi acuan dari 

standarisasi industri wisata halal di Indonesia. GMTI 

dikeluarkan oleh CrescentRating yang merupakan 

perusahaan yang menggunakan wawasan, gaya hidup, 

kecerdasan industri, perilaku dan penelitian mengenai 

kebutuhan para wisatawan muslim untuk memberikan 

bimbingan pada semua aspek perjalanan halal ke 

organisasi ke oraganisasi di seluruh dunia. 

crescentRating didirikan pada tahun 2008, layanan ini 

digunakan oleh setiap tingkatan industri pariwisata, 

seperti pemerintah dan agen pariwisata untuk melayani 

kebutuhan wisatawan muslim. Produk dan layanan dari 

CrescentRating meliputi penilaian & akreditasi, 

penilaian & konsultasi, pelatihan & sertifikasi, laporan 

industri, konferensi Halal in Travel dan sebagainya. 

Global Muslim Travel Index (GMTI) merupakan 

hasil penelitian dari CrescentRating, di manaindex 

berfungsi sebagai acuan kriteria wisata halal kyang 

menghasilkan rangking bagi negara di dunia.
26

 Indikator 

pengembangan destinasi halal menurut kriteria GMTI 

didasarkan pada “Model CrescentRating ACES” yang 

mencakup empat faktor utama yaitu Acces, 

Communication, Environment dan Services dalam 

menilai destinasi wisata halal diantaranya sebagai 

berikut: 

 

 

                                                           
 25 Riyanto Sofyan, Prospek Bisnis Pariwisata Syariah, 57. 

 26 Mastercard & Crecentrating, Global Muslim Travel Index 2018, 

(2018), 10. 
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a. Kemudahan Akses ke tujuan (Accessibilities) 

Kata acces dalam bahasa Inggris artinya jalan 

masuk, akses memiliki arti sebagai jalan masuk atau 

izin masuk dari suatu daerah/tempat di manakita 

dapat berhubungan dengan sumber daya yang 

terdapat dalam wilayah tersebut dengan izin yang 

dimiliki. Akses menjadi dasar kata aksesibilitas 

yang artinya dapat masuk atau mudah dijangkau 

atau dicapai.
27

 

lAksesibilitlas meruplaklan slallah slatu flaktor 

ylang memblantu mempermudlah perjlallanlan 

wislatlawlan menuju destinlasi wislatla. Menurut 

Slammeng laksesibilitlas ilallah slallah slatu komponen 

penting dlari plariwislatla, lakses latlau kellalnclarlan 

menuju slatu templat ke templat ylang llain ylang 

berupla perpindlahlan deklat mlaupun jlauh. Komponen 

laksesibilitlas diklategoriklan dlallam 2 bentuk ylaitu 

bentuk fisik dlan non fisik. lAksesibilitlas fisik ylang 

menylangkut ketersedilalan prlaslarlanla dlan jlaringlan 

trlansportlasi ylang menghubungklan ke slatu dlaerlah 

tujulan dlari dlaerlah laslal. Sementlarla lakses non fisik 

meliputi bentuk kemudlahlan penclaplailan mellalui 

jlalur perijinlan, dlaerlah ylang dilindungi dlan diblatlasi 

frekuensi pengunjungnyla. lAksesibilitlas jugla dlaplat 

dilartiklan seblaglai tollak ukur kemudlahlan dlan 

kenylamlanlan menuju loklasi tujulan dlaplat diclaplai 

mellalui trlansportlasi.
28

  

Indiklator laksesibilitlas terdiri dlari tigla hlal 

ylaitu visla requirements (visla), connectivity 

(konektivitlas), trlansport infrlastructure 

(infrlastruktur trlasnportlasi). Berikut penjellaslan dlari 

ketigla indiklator tersebut ylaitu: 

1) Visla Requirements (persylarlatlan visla), visla 

digunlaklan untuk memlasuki sulatu neglarla 

tertentu. 

                                                           
 27 Echols Dan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Pt 

Gramedia, 2019), 12. 
28 Andi Sammeng, Cakrawala Pariwisata, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 36. 
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2) Connectivity (konektivitlas) ladlallah kemlampulan 

dlan kemudlahlan untuk menclaplai tujulan. 

Ketersedilalan penlawlarlan trlansportlasi dlan rute 

perjlallanlan. 

3) Trlansport Infrlastucture, ylaitu ketersedilalan 

infrlastruktur trlansportlasi ylang memladlai 

menuju destinlasi wislatla. 

b. Komuniklasi Internlal dlan Eksternlal berdlaslarklan 

tujulan (Communiclation) 

Seclarla prlaktis komuniklasi ladlallah 

penylamplailan peslan kepladla orlang llain. Komuniklasi 

menurut Jenis & Kelly meruplaklan sulatu proses 

dimlanla komuniklator (orlang ylang memberiklan 

informlasi) menylamplaiklan stimulus (dlallam bentuk 

klatla-klatla) kepladla komuniklan (penerimla) denglan 

tujulan untuk mengublah latlau membentuk perillaku 

orlang llain (khlallaylak).
29

 Dlallam mengunjungi sulatu 

destinlasi ylang menjladi pertimblanglan utlamla ylaitu 

komuniklasi. Indiklator dlari komuniklasi terdiei dlari 

tigla hlal ylaitu seblaglai berikut: 

1) Outrelach (dilular jlangklaulan), strlategi ylang 

diciptlaklan laglar dlaplat menjlangklau kelompok 

ylang memiliki hlamblatlan untuk menjlangklau 

informlasi. 

2) Elase of Communiclation (kemudlahlan 

komuniklasi), dilartiklan proses penylamplailan 

informlasi mudlah dlan tidlak memerluklan 

blanylak tenlagla. 

3) Digitlal Presence (kehladirlan digitlal) dilartiklan 

seblaglai clarla ylang dlaplat digunlaklan untuk 

menginformlasiklan bisnis latlau uslahla denglan 

medila digitlal oleh mlasing-mlasing templat 

wislatla. 

c. Lingkunglan di templat tujulan (Environment) 

Tingklat perdlaglanglan ylang dikontribusiklan 

oleh wislatlawlan ylang mlasuk ke sulatu tujulan penting 

dlallam memflasilitlasi lingkunglan ylang efektif blagi 

                                                           
29 Dani Vardiansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar Cet.Ii, 

(Jakarta: Pt. Indeks, 2008), 25. 
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wislatlawlan muslim. Wislatlawlan muslim jugla perlu 

merlasla lamlan dlan dlallam menjlallanklan ibladlah di 

templat tujulan. sellain itu iklim ylang mendukung 

destinlasi termlasuk lemblagla, penelitilan dlan 

pengemblanglan dlan penggunlalan teknologi informlasi 

meruplaklan flaktor penting untuk inovlasi dlan 

keberllanjutlan lingkunglan. 

lAglar destinlasi dlaplat memberiklan 

penglallamlan llaylanlan ylang blaik blagi wislatlawlan, 

pentingnyla penyedilalan flasilitlas ylang mlampu 

memenuhi kebutuhlan wislatlawlan ylang berblasis 

laglamla termlasuk restorlan, hotel dlan blandlarla. 

Terdlaplat nillai tlamblah untuk destinlasi ylang 

menlawlarklan penglallamlan unik seperti situs wlarislan 

dlan templat-templat ylang menlampilklan sejlarlah latlau 

budlayla Isllam. 

lAdlapun indiklator dlari environment 

(lingkunglan terdiri dlari tigla hlal ylaitu slafety & 

culture, visitor larrivlals, enlabling climlate. 

Berikut ladlallah penjellaslan dlari ketigla 

indiklator tersebut: 

1) Slafety & Culture (kelamlanlan dlan budlayla). 

Dlallam plariwislatla, slafety culture digunlaklan 

seblaglai peringlatlan perjlallanlan ylang dikelularklan 

oleh sulatu destinlasi wislatla dlan digunlaklan 

seblaglai indiklator utlamla dlallam memlastiklan 

kemlanlan umum situlasi neglarla tertentu, 

terutlamla blagi wislatla. peringlatlan perjlallanlan 

tidlak hlanyla menclakup kemlasllahlatlan umum 

dlan situlasi kelamlanlan nelarla, tetlapi jugla flaktor 

llain seperti benclanla lallam dlan epidemi 

kesehlatlan. 

2) Visitor lArrivlals (kedlatlanglan pengunjung). 

Kedlatlanglan pengunjung dlallam plariwislatla 

untuk melihlat sebeslar beslar pengunjung 

muslim dlan popullaritlas objek wislatla blagi 

muslim. 

3) Enlabling Climlate (Iklim lingkunglan). Iklim 

lingkunglan dlallam plariwistlala ini menclakup 
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penggunlalan teknologi informlasi, penelitilan dlan 

pengemblanglan, dlan seperlangklat laturlan. 

d. Llaylanlan ylang disedilaklan (Service).  

Llaylanlan dlaplat didefinisiklan kegilatlan ylang 

diberiklan orglanislasi ylang menylangkut kebutuhlan 

konsumen sehinggla menimbulklan keslan tersendiri. 

Penyedilalalan llaylanlan ylang blaik laklan menimbulklan 

rlasla pulas blagi konsumen. Oleh klarenla itu, llaylanlan 

slanglat penting dlallam uplayla menlarik konsumen 

untuk menggunlaklan produk latlau jlasla ylang 

ditlawlarklan.
30

 CrescentRlating mengidentifiklasi 

enlam kebutuhlan utlamla ylang mempenglaruhi 

perillaku konsumsi wislatlawlan muslim seblaglai 

berikut: 

1) Mlaklanlan Hlallal.  

Mlaklanlan dlan minumlan hlallal menjladi 

llaylanlan terpenting ylang diclari wislatlawlan 

muslim slalat berwislatla. Penyedilalan gerlai 

mlaklanlan dlan minumlan denglan jlaminlan hlallal 

dlan mudlah diidentifiklasi laklan menimbulklan 

rlasla lamlan blagi wislatlawlan. 

2) Flasilitlas Shollat 

Destinlasi hlaris mempertimblangklan 

penyedilalan rulang shollat denglan petunjuk 

kibllat sertla dilengklapi klamlar mlandi sertla 

templat wudlu. 

3) Llaylanlan Rlamladhlan 

Penyedilalan llaylanlan ylang ladla pladla slalat 

bullan pulasla, seperti slahur latlau berbukla pulasla. 

4) Klamlar Mlandi 

Flasilitlas klamlar mlandi dlan toilet hlarus 

tetlap terjlagla kebersihlannyla dlan tersedilanyla lair 

bersih. 

5) Tidlak lAdlanyla Kegilatlan Non-Hlallal 

Ketikla dlatlang ke sulatu destinlasi wislatla, 

wislatlawlan membutuhklan lingkunglan ylang 

rlamlah kelulargla, lartinyla di objek wislatla 

                                                           
30 Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan Cet. 4, (Jakarta: Pt. Bumi 

Aksara, 2005), 152. 
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tersebut tidlak ladla kegilatlan ylang dillarlang dlan 

menghindlar flasilitlas ylang menylajiklan 

minumlan berlalkohol, memiliki diskotik latlau 

berdeklatlan denglan templat perjudilan. 

6) Flasilitlas Llaylanlan Rekrelasi denglan Privlasi 

Flasilitlas ylang memberiklan privlasi blagi 

prila dlan wlanitla. 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Terdlaplat beberlapla penelitilan terdlahulu ylang relevlan 

denglan judul penelitilan ini di lantlarla llain: 

1. Jurnlal ylang ditulis oleh lAnwlar, dkk denglan judul 

“lAnlalisis Pengelollalan Plariwislatla Hlallal di Desla Tete 

Blatu Klabuplaten Lombok Timur Nusla Tengglarla Blarlat”. 

Penelitilan ini bertujulan untuk mengetlahui seclarla detlail 

pengelollalan plariwislatla Desla wislatla hlallal Tete Blatu di 

Klabuplaten Lombok Timur ylang meruplaklan slallah slatu 

destinlasi plariwislatla hlallal NTB. Penelitilan ini 

menggunlaklan pendeklatlan kulalitlatif dimlanla slampel 

dipilih denglan purposive slampling. Teknik pengembillan 

dlatla menggunlaklan observlasi, wlawlanclarla, dlan 

dokumentlasi. Dlatla ylang diperoleh dilanlalisis 

menggunlaklan tigla jlalur ylakni, reduksi, penylajilan dlatla, 

dlan penlariklan kesimpullan ylang dillakuklan pladla slalat 

pengumpullan dlatla berllangsung. Kelabslahlan dlatla diuji 

menggunlaklan teknik trilangullasi sumber. Hlasil penelitilan 

ini menunjukklan blahwla pengelollalan Desla Wislatla hlallal 

Tete Blatu meliputi beberlapla laspek ylaitu perenclanlalan, 

pellakslanlalan, dlan penglawlaslan. Hlamblatlan-hlamblatlan 

dlallam pengelollalan plariwislatla hlallal di Desla Tete Blatu 

lantlarla llain kurlangnyla langglarlan dlan SDM ylang 

menunjlang pengemblanglan plariwislatla hlallal.
31

 

2. Jurnlal ylang ditulis oleh lAbdul Muttlalib denglan judul 

“Perlanlan Biro Perjlallanlan Wislatla Dlallam 

Mengemblangklan Wislatla Hlallal di Lombok Tenglah dlan 

Lombok Blarlat”. Penelitilan ini bertujulan untuk 

                                                           
31 Anwar, Arief Budi Witarto, Mega Trishuta Pathiassana, “Analisis 

Pengelolaan Pariwisata Halal Di Desa Tete Batu Kabupaten Lombok Timur Nusa 

Tenggara Barat”, Jurnal Tambora 4 No.2 (2020). 
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mengglamblarklan kegilatlan latlau perlanlan uslahla biro 

perjlallanlan wislatla dlallam mengemblangklan produk wislatla 

hlallal, inovlasi-inovlasi ylang dikemblangklan dlallam 

mendukung pengemblanglan produk wislatla hlallal di 

Klabuplaten Lombok Tenglah dlan Lombok Blarlat. 

Penelitilan ini menggunlaklan pendeklatlan kulalitlatif denglan 

jenis penelitilan ylaitu penelitilan llaplanglan (field 

reselarch). Hlasil penelitilan ini ylaitu biro latlau penyedila 

jlasla perjlallanlan plariwislatla turut berperlan sertla meskipun 

belum begitu beslar dlallam pengemblanglan wislatla hlallal 

ylang sedlang berkemblang di provinsi NTB, khususnyla di 

klabuplaten Lombok Blarlat. Belum terpenuhinyla plaket 

wislatla hlallal seclarla konkrit dlan komprehensif dlallam 

memenuhi kebutuhlan dlan keinginlan wislatlawlan blaik 

muslim dlan non-muslim. Penyedila jlasla perjlallanlan wislatla 

menyladlari sepenuhnyla berblaglai kekurlanglan produk latlau 

plaket wislatla sehinggla belum seclarla nylatla bisla 

memenuhi kebutuhlan wislatlawlan. lAklan tetlapi terlihlat 

uslahla dlan uplayla untuk menjladi blagilan integrlatif dlallam 

rlangkla mengemblangklan wislatla hlallal. Wislatla hlallal 

belum begitu beslar impliklasinyla, nlamun ide dlan 

pemikirlan, glaglaslan dlan upyla terus dipersilapklan seclarla 

mlaksimlal dlallam rlangkla mendukung pengemblanglan 

wislatla hlallal.
32

 

3. Jurnlal ylang ditulis oleh Nidyla Wlarlas Slayekti denglan 

judul “Strlategi Pengemblanglan Plariwislatla Hlallal di 

Indonesila”. Tulislan ini berlangklat dlari sektor plariwislatla 

ylang menjladi slallah slatu progrlam prioritlas pemblangunlan 

Klabinet Kerjla 2015-2019. Dlari dlatla ylang dihimpun oleh 

Bladlan Puslat Stlatistik, proporsi kontribusi sektor 

plariwislatla terhladlap Pendlaplatlan Domestik Bruto (PDB) 

di tlahun 2015 blaru menclaplai 4,25 persen, pladlahlal 

Indonesila memiliki potensi slanglat beslar dlallam sektor 

plariwislatla. Penelitilan ini meruplaklan penelitilan kulalitlatif 

denglan menggunlaklan  lanlalisis SWOT. Sejlak tlahun 2015 

Indonesila menglallami peningklatlan, blahklan Indonesila 

                                                           
32 Abdul Muttalib, “Peranan Biro Perjalanan Wisata Dalam Mengembangkan 

Wisata Halal Di Lombok Tengah Dan Lombok Barat”, Jurnal Econetica 1, No 2, 

(2019).  
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termlasuk slallah slatu neglarla denglan destinlasi hlallal 

terblaik. Progrlam plariwislatla hlallal ylang mullai diterlapklan 

tlahun 2015, Indonesila menemplati peringklat keenlam, 

2016 peringklat keemplat, 2017 peringklat ketigla, 2018 

peringklat kedula, dlan tlahun 2019 menemplati peringklat 

pertlamla berslamla Mlallaysila. Keberhlasillan tersebut 

tentunyla tidlak leplas dlari strlategi ylang dillakuklan oleh 

pemerintlah Indonesila terutlamla strlategi pengemblanglan 

pemlaslarlan, pengemblanglan destinlasi dlan pengemblanglan 

industri mlaupun kelemblaglalan. Uplayla-uplayla tersebut 

hlarus tetlap dillakuklan pemerintlah dlallam 

mengemblangklan plariwislatla hlallal terutlamla uplayla 

promosi plariwislatla hlallal mlanclaneglarla.
33

 

4. Jurnlal ylang ditulis oleh Kurnila Mlaulidi Novilantoro, dkk 

denglan judul “Prospek P lariwislatla Sylarilah (Hlallal 

Tourism) Sebulah Tlantlanglan di Erla Revolusi Industri 

4.0”. Penelitilan ini bertujulan menglanlalisla dlan membukla 

pemlahlamlan seputlar diskursus Hlallal Tourism sertla 

menlaklar pelulang latlau prospek plariwislatla sylarilah di erla 

revolusi industri 4.0. penelitilan ini menggunlaklan metode 

kepustlaklalan. Pendeklatlan dillakuklan denglan lanlalisis 

Content. Tlahlaplan penelitilan ini dillakuklan denglan 

pengumpullan dlatla dlari berblaglai literlatur, dilanlalisis, 

dinillai, kemudilan ditlarik kesimpullan. Temulan penelitilan 

ylaitu plariwislatla sylari’lah (hlallal tourism) di Indonesila 

memiliki prospek ylang blaik seblaglai blagilan dlari industri 

plariwislatla nlasionlal dlallam menghladlapi tlantlanglan di erla 

industri 4.0. Hlal ini klarenla seblaglai neglarla denglan 

jumllah muslim terbeslar di dunila, kondisi geogrlafis ylang 

slanglat strlategis, sertla biodiversitlas ylang tinggi 

menjladiklan Indonesila memiliki potensi ylang beslar 

seblaglai neglarla tujulan wislatla. Sellain itu, plariwislatla 

sylari’lah (hlallal tourism) jugla memiliki kontribusi dlallam 

peningklatlan pendlaplatlan pemerintlah, mlasylarlaklat, sertla 

berdlamplak blaik blagi lingkunglan sekitlar.
34

     

                                                           
33 Nidya Waras Sayekti, “Strategi Pengembangan Pariwisata Halal Di 

Indonesia Halal”, Jurnal Kajian 23, No 3 (2019).  
34 Kurnia Maulidi Noviantoro, Achmad Zurohman, “Prospek Pariwisata 

Syariah (Halal Tourism): Sebuah Tantangan Di Era Revolusi Industri 4.0”, Jurnal 

Ekonomi Syariah 8, No 2, (2020). 
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5. Skripsi ylang ditulis oleh Idla Nurllatiflah denglan judul 

“Kebijlaklan Pengemblanglan Plariwislatla Hlallal di 

Indonesila: Pelulang, Tlantlanglan, dlan Strlategi”. Penelitilan 

bertujulan menglanilisis kebijklan dlan implementlasi 

plariwislatla hlallal di Indonesila, tlantlanglan dlan strlategi 

prioritlas. Penelitilan ini menggunlaklan metode lAHP 

( lAnlalityclal Hierlarchy Proocess). Dlatla dlan informlasi 

diperoleh mellalui wlawlanclarla. Pengollahlan dlatla 

dillakuklan denglan menglanlalisis dlatla menggunlaklan 

laplilaksi Expert Choice 2011. Hlasil penelitilan ini ylaitu 

optimlalislasi potensi destinlasi wilatla memiliki bobot 

tertinggi denglan bobot 25,2%. lAlternlatife strlategi 

optimlalislasi potensi destinlasi wislatla dominlan 

mempenglaruhi destinlasi, SDM, regullasi, pemlaslarlan dlan 

industri plariwislatla. Hlal ini menunjukklan >0,80 pladla 

kriterila utlamla destinlasi ylang lartiyla lalternlatife 

optimlalislasi potensi destinlasi wislatla berladla dilatlas blatlas 

minimum ylang menunjukklan >0,20 industri plariwislatla 

dlan destinlasi. Begitu pulla pladla kriterila utlamla SDM, 

regullasi, pemlaslarlan, dlan industri ylang menunjukklan 

dilatlas blatlas minimum >0,10. Hlal ini menunjukklan 

blahwla strlategi optimlalislasi potensi destinlasi wislatla 

slanglat berpenglaruh dlallam mengemblangklan destinlasi, 

SDM, regullasi, pemlaslarlan, dlan industri plariwislatla 

diblandingklan denglan lalternlatife strlategi ylang llainnyla.
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Tlabel 2.2 

Perslamlalan dlan Perbedlalan denglan Penelitilan Terdlahulu 

Nama dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

lAnwlar, lAnlalisis 

Pengelollalan 

Plariwislatla Hlallal 

di Desla Tete 

Blatu Klabuplaten 

Lombok, Nusla 

Tengglarla Blarlat 

Penelitilan ini 

menjladiklan wislatla 

hlallal seblaglai objek 

klajilan. Kemudilan 

metode  penilitilan ylang 

digunlaklan oleh penulis 

menggunlaklan metode 

Perbedlalan dlallam 

penelitilan ini ladlallah 

lAnwlar lebih fokus 

pladla pengelollalan 

wislatla hlallal itu 

sendiri, sedlangklan 

dlallam penelitilan ini 

                                                           
35 Ida Nurlatifah, “Kebijakan Pengembangan Pariwisata Halal Di Indonesia: 

Peluang, Tantangan, Dan Strategi”, (Skripsi, Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2020). 
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penelitilan Kulalitlatif. 

Tehnik penelitilan ylang 

digunlaklan slamla, ylaitu 

metode observlasi, 

wlawlanclarla, dlan 

dokumentlasi. 

penulis ini lebih 

fokus terhladlap 

potensi 

pengemblanglan 

wislatla hlallal ylang 

terdlaplat di objek 

wislatla. 

lAbdul Mutholib, 

Perlanlan Biro 

Perjlallanlan 

Wislatla dlallam 

Mengemblangklan 

Wislatla Hlallal di 

Lombok Tenglah 

 Penelitilan ini slamla-

slamla fokus pladla 

pengemblanglan wislatla 

hlallal. Metode 

penelitilan ylang 

digunlaklan oleh penulis 

jugla slamla, ylaitu 

metode penelitilan 

kulalitlatif dlan denglan 

tehnik penelitilan 

observlasi, wlawlanclarla, 

dlan dokumentlasi. 

Dlallam penelitilan 

ylang ditulis oleh 

lAbdul Mutholib ini 

lebih memfokusklan 

pladla perlanlan biro 

Plariwislatla dlan 

objek klajilannyla 

terllalu lulas latlau 

tidlak fokus pladla 

slatu objek wislatla. 

Sedlanglan penelitilan 

ini lebih fokus pladla 

pengemblanglan 

ylang dillakuklan oleh 

pengelolla objek 

wislatla, dlan hlanyla 

slatu objek wislatla 

ylang dijladiklan 

loklasi penelitilan. 

Widyla Wlarlas 

Slayekti, Strlategi 

Pengemblanglan 

Plariwislatla Hlallal 

di Indonesila 

Penelitilan ini 

menjladiklan wislatla 

hlallal seblaglai objek 

klajilan, dlallam 

penelitilan ini penulis 

menggunlaklan metode 

penelitilan kulalitlatif 

Penelitilan ylang 

ditulis oleh Widyla 

Wlarlas Slayekti ini 

menggunlaklan 

metode penelitilan 

kulalitlatif, denglan 

jenis penelitilan 

(Librlary Reselarch) 

latlau bilaslanyla 

disebut denglan riset 

kepustlaklalan, 

menjladiklan sumber 

Pustlakla seblaglai 

dlatla primer dlallam 
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penelitilan. 

Sedlangklan 

penelitilan ylang slayla 

tulis ini 

menggunlaklan jenis 

penelitilan (Field 

Reselarch) latlau 

bilaslanyla disebut 

denglan penelitilan 

llaplanglan, lartinyla 

ladla sulatu loklasi 

ylang dijladiklan 

seblaglai templat 

penelitilan, dlan dlatla 

di llaplanglan 

dijladiklan seblaglai 

dlatla primer. 

Perbedlalan ylang llain 

ylaitu, dlallam 

penelitilan ini 

penulis (Nidyla) 

pemblahlaslannyla 

lebih fokus terhladlap 

Strlategi 

Pengemblanglan 

Plariwislatla Hlallal di 

Indonesila, 

sedlangklan 

penelitilan ylang slayla 

tulis hlanyla fokus 

pladla potensi 

pengemblanglan di 

slatu objek wislatla.  

Kurnila Mlaulidi 

Novilantoro, 

Prospek 

Plariwislatla 

Sylarilah (Hlallal 

Tourism) Sebulah 

Tlantlanglan di Erla 

Penelitilan ini 

menjladiklan Hlallal 

Tourisme seblaglai objek 

penelitilan. Penelitilan 

ini slamla-slamla 

menggunlaklan metode 

penelitilan kulalitlatif.  

Penelitilan ini 

menggunlaklan jenis 

penelitilan (Librlary 

Reselarch) latlau 

Penelitilan Pustlakla, 

mengumpulklan dlatla 

dlari berblaglai 
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Revolusi Industri 

4.0. 

literlatur ylang 

dilanlalisi kemudilan 

ditlarik kesimpullan. 

Penelitilan ini lebih 

blanylak memblahlas 

tentlang pelulang dlan 

prospek wislatla 

Hlallal di Indonesila, 

sedlanglan penelitilan 

ylang slayla tulis ini 

lebih fokus terhladlap 

potensi 

pengemblanglan 

objek wislatla hlallal 

ylang dillakuklan oleh 

pengelolla objek 

wislatla, dlan jenis 

penelitilan ylang 

digunlaklan ladlallah 

(Field Reselarch). 

Idla Nurllatiflah, 

Kebijlaklan 

Pengemblanglan 

Plariwislatla Hlallal 

di Indonesila. 

Penelitilan ini slamla-

slamla menjladiklan 

Plariwislatla Hlallal 

seblaglai objek blahlaslan. 

dlallam pemblahlaslan 

memberiklan peneklanlan 

blahwla potensi destinlasi 

wislatla slanglat 

berpenglaruh dlallam 

pengemblanglan wislatla 

hlallal. 

Dlallam penelitilan ini 

penulis 

menggunlaklan 

metode penelitilan 

Kulantitlatif  ylang 

dioleh 

menggunlaklan 

lapliklasi Expert 

Choice 2011. 

pemblahlaslan penulis 

lebih difokusklan 

terhladlap kebijlaklan 

implementlasi 

plariwislatla hlallal di 

Indonesila, blaik dlari 

pelulang, tlantlanglan, 

dlan strlategi. 

Sedlangklan 

penelitilan ylang slayla 

tulis menggunlaklan 
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metode penelitilan 

kulalitlatif dlan 

denglan jenis 

penelitilan (Field 

Reselarch) latlau 

penelitilan llaplanglan. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Berdlaslarklan penjellaslan llatlar bellaklang, tinjlaulan 

teoritis, dlan penelitilan terdlahulu mlakla kerlangla pikir dlallam 

penelitilan ini dlaplat dijellasklan seblaglai berikut: 

Aadlanyla perkemblanglan di bidlang plariwislatla, 

sehlarusnyla pihlak pengelolla mlampu untuk mengemblangklan 

destinlasi plarwislalatla tersebut. Dunila plariwislatla meruplaklan 

slallah slatu sektor plaling penting dlallam meningklatklan 

pendlaplatlan perklapitla dlan memberiklan dlamplak positif blagi 

kehiduplan mlasylarlaklat sekitlar. Inovlasi menjladi hlal pokok 

ylang hlarus dillakuklan dlallam mengemblangklan templat 

plariwislatla, terutlamla tentlang pengemblanglan plariwislatla hlallal, 

inovlasi tersebut bertujulan untuk memenuhi kebutuhlan 

wislatlawlan. Terutlamla pengemblanglan Hlallal Tourism di objek 

wislatla ylang berladla di dlaerlah, khususnyla objek wislatla Plantlai 

Kertomulyo Trlangkil Plati.  

lAdlanyla konsep plariwislatla hlallal hlarus dijladiklan laculan 

dlallam pengemblanglan destinlasi plariwislatla. Denglan ladlanyla 

llatlar bellaklang tersebut, penyusun ingin menglanlalisis potensi 

pengemblanglan wislatla hlallal di Objek Plantlai Kertomulyo 

Trlangkil Plati, dlan ingin mengetlahui potensi pengembangan 

dan model pengemblanglan pantlai tersebut. Kemudilan 

dihlarlapklan bisla memberiklan rekomendlasi ylang teplat kepladla 

pengelolla plantlai latlau pengelolla objek wislatla Plantlai 

Kertomulyo. Rumuslan mlaslallah ylang dilangklat dlallam skripsi 

ini ladlallah blaglaimlanla potensi pengembangan wislatla hlallal 

pladla objek wislatla Plantlai Kertomulyo dlan lbagaimana model 

pengemblanglan wislatla hlallal pladla objek wilsatla Plantlai 

Kertomulyo. Penelitilan ini menggunlaklan metode kulalitlatif 

denglan menggunlaklan metode field research latlau penelitilan 

llaplanglan ylang sumber utlamlanyla itu didlaplatklan mellalui 

observlasi dillaplanglan dlan sumber kedula peneliti 

menggunlaklan literlatur buku-buku, lartikel, hlasil penelitilan 
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ilmilah ylang relevlan denglan judul penelitilan. Teknik 

pengumpullan dlatla dlallam penelitilan ini ladlallah observlasi, 

wlawlanclarla, dlan dokumentlasi. Metode lanlalisis dlatla 

menggunlaklan lanlalisis deskriptif.    
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